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Abstrak

Pembelajaran sastra sangat penting untuk dipelajari oleh mahasiswa khususnya jurusan
sastra. Setiap sastra memiliki unsur keunikan yang membuat sastra tersebut memiliki perbedaan
dengan sastra lainnya. Geguritan dan gurindam merupakan bentuk dari Sastra Jawa dan Sastra
Melayu. Geguritan dan gurindam merupakan sastra yang berwujud puisi. Oleh karena itu mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa membuat kelas Sastra Jawa geguritan sebagai bentuk
pengabdian masyarakat. Sasaran kegiatan ini yaitu mahasiswa jurusan Sastra Melayu Universitas
Islam Antarbangsa Malaysia sejumlah 50 orang. Kegiatan ini bertujuan 1) memperkenalkan Sastra
Jawa geguritan kepada mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam Antarbangsa Malaysia,
2) Membedah perbedaan Sastra Jawa geguritan dan Sastra Melayu gurindam di Universitas Islam
Antarbangsa Malaysia, 3) pertukaran ilmu antara mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Jawa Unesa dengan mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam Antarbangsa Malaysia 4)
memperkaya ilmu pengetahuan pada bidang sastra. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu
Empowerment Based Collaboration (EBC). Tahapan kegiatan perencanaan dan pengoordinasian
dengan pihak terlibat, fasilitasi dialog yang setara, identifikasi kebutuhan dan potensi, pembuatan
rencana aksi bersama. Hasil dari kegiatan pengabdian ini ditemukan persamaan dan perbedaan pada
geguritan dan gurindam. Persamaan dari geguritan dan gurindam yaitu sama-sama bentuk dari puisi,
memiliki dua jenis dan tema yang bebas. Perbedaan gurindam dan guritan tertelak pada bahasa dan
pola penulisan.

Kata kunci— Sastra Jawa, Sastra Melayu, Geguritan, Gurindam

Abstract

Literature learning is very important for students, especially literature majors. Every piece
of literature has unique elements that make it different from other literature. Geguritan and gurindam
are forms of Javanese literature and Malay literature. Geguritan and gurindam are literature in the
form of poetry. Therefore, students from the Javanese Language and Literature Education Department
created the Geguritan Javanese Literature class as a form of community service. The target of this
activity was 50 students majoring in Malay Literature at the International Islamic University of
Malaysia. This activity aims to 1) introduce geguritan Javanese literature to students of the Department
of Malay Literature at the Antarbangsa Islamic University of Malaysia, 2) to dissect the differences
between Javanese geguritan literature and gurindam Malay literature at the International Islamic
University of Malaysia, 3) exchange knowledge between students of the Javanese Language and
Literature Education Department, Unesa and student of the Department of Malay Literature,
International Islamic University, Malaysia 4) enrich knowledge in the field of literature. The method
used in this activity is Empowerment Based Collaboration (EBC). Stages of planning and coordinating
activities with the parties involved, facilitating equal dialogue, identifying needs and potential, creating
a joint action plan. The results of this service activity found similarities and differences between
geguritan and gurindam. The similarity between geguritan and gurindam is that they are both forms of
poetry, have two independent types and themes. The difference between gurindam and guritan lies in
the language and writing patterns.
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1. PENDAHULUAN

Sastra daerah memiliki peranan penting dalam melestarikan warisan budaya dan memperkaya
wawasan kebangsaan. Di Indonesia dan Malaysia, sastra Jawa dan sastra Melayu merupakan bagian
dari kekayaan budaya yang saling terkait, terutama mengingat komunitas Jawa yang cukup besar di
Malaysia. Namun, mahasiswa di Malaysia yang mempelajari sastra Melayu sering menghadapi
tantangan dalam memahami sastra Jawa secara mendalam, khususnya bentuk puisi tradisional seperti
geguritan. Keterbatasan akses dan kurangnya program pengenalan yang sistematis menyebabkan
pemahaman mereka terhadap sastra Jawa masih terbatas.

Geguritan adalah puisi tradisional Jawa yang menonjolkan kebebasan ekspresi dalam bentuk
dan isi, berbeda dengan tembang macapat yang memiliki aturan ketat. Geguritan mengandung nilai
estetika, filosofis, dan moral yang tinggi, serta kaya akan simbolisme dan makna budaya (Setyawan &
Saddhono, 2021; Dhien, 2022). Struktur geguritan terdiri dari struktur fisik seperti diksi, majas, dan
versifikasi, serta struktur batin yang meliputi tema, nada, dan amanat yang disampaikan (Dhien, 2022).
Selain itu, geguritan juga memuat nilai-nilai moral yang dapat dijadikan media pendidikan efektif dalam
pembelajaran sastra Jawa (Ardiyasa, 2023).

Dalam konteks pembelajaran, pengenalan geguritan dapat membantu mahasiswa sastra Melayu
di Malaysia untuk memperluas pemahaman mereka terhadap budaya Jawa sekaligus membandingkan
dengan sastra Melayu, seperti gurindam, yang juga kaya akan nilai-nilai moral dan estetika. Metode
pengajaran sastra yang interaktif dan kontekstual sangat dianjurkan untuk meningkatkan minat dan
pemahaman mahasiswa terhadap karya sastra tradisional (Nurgiyantoro, 2010; Kusumandaru &
Rahmawati, 2022). Kegiatan pengabdian masyarakat yang memperkenalkan geguritan kepada
mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam Antarbangsa Malaysia menjadi langkah strategis
untuk mengatasi tantangan ini sekaligus mempererat hubungan budaya antara Indonesia dan Malaysia.

Penelitian-penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya pengenalan sastra daerah dalam
pendidikan tinggi sebagai sarana pelestarian budaya dan peningkatan apresiasi sastra (Rahman, 2018;
Sari, 2020). Pengenalan geguritan juga dapat mengasah kreativitas dan imajinasi mahasiswa, serta
memperkuat identitas budaya Jawa yang telah lama beradaptasi di Malaysia (Widodo Basuki, 2022;
Gramedia Literasi, 2024). Oleh karena itu, program ini bertujuan memperkenalkan dan membedah
sastra Jawa geguritan serta membandingkannya dengan sastra Melayu gurindam, sekaligus mendorong
pertukaran ilmu antara mahasiswa kedua jurusan untuk memperkaya ilmu pengetahuan di bidang sastra.

2. METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu metode Empowerment Based Collaboration
(EBC). Tujuan menggunakan metode EBC adalah untuk melibatkan semua pihak dalam kelas materi
Sastra Jawa Geguritan agar terjadi partisipasi dan interaksi antara pemateri dan juga audien guna
mengukur pemahaman audien sebagai hasil evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini membuat
audien juga berhak menyuarakan pengetahuan mereka sehingga pemateri dapat memahami metode
yang digunakan memberikan dampak seperti apa dan mengukur kemampuan pemahaman audien.

Sistem kolaborasi merupakan solusi untuk menjawab kesulitan guru mengatur jumlah siswa
yang banyak (Laili & Najma, 2013). Namun selain itu juga banyak dampak lainnya, dengan metode
diskusi kolaborasi akan membuat audien merasa rileks dan memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam. Karena pemahaman ini dianggap sebagai suatu proses abadi atau abadi, pemahaman
ini sangat penting bagi dunia Pendidikan (Munthe & Imelda, 2024). Kegiatan ini berfokus pada
pengenalan yang diberikan dengan materi sastra Jawa yaitu geguritan. Kegiatan ini dilakukan secara
langsung atau biasa kita sebut dengan luring. Sistem luring merupakan metode di luar jaringan. Menurut
Ambarita (2021:8) Sistem pembelajaran luring dilakukan dengan tidak menggunakan jaringan seperti
menggunakan televisi, radio, ataupun tatap muka secara langsung. Sistem luring pada kegiatan ini
dilaksanakan secara langsung atau secara tatap muka. Di mana di dalam ruangan kelas terdapat 5
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, 50 Mahasiswa Jurusan Sastra Melayu
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Universitas Islam Antarbangsa Malaysia, dan 1 Dosen pendamping Universitas Islam Antarbangsa
Malaysia. Tahapan kegiatan pengenalan Sastra Jawa Geguritan kepada Mahasiswa Jurusan Sastra
Melayu terbagi menjadi empat. Empat tahapan tersebut antara lain perencanaan dan pengoordinasian
dengan pihak terlibat, fasilitasi dialog yang setara, identifikasi kebutuhan dan potensi, pembuatan
rencana aksi bersama. Tahapan tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

Perencanaan dan Pengoordinasian dengan Pihak Terlibat

Tahapan pertama dilakukan pendiskusian dengan pihak yang terlibat atau mitra. Forum diskusi
ini membahas tentang perencanaan pemberian materi pada mahasiswa yang mana saja dan materi apa
saja yang dapat disetujui kedua belah pihak untuk dipresentasikan oleh pemateri, serta pengoordinasian
waktu, tempat dan konsep. Diskusi tersebut menghasilkan materi yang disetujui adalah sastra Jawa
modern yaitu geguritan yang akan disampaikan pada mahasiswa semester 5 jurusan sastra melayu, dan
kegiatan ini dilakukan secara luring di Universitas Islam Antarbangsa Malaysia.

Fasilitasi Dialog yang Setara

Tahapan kedua dilakukan saat di dalam kelas. Sesi diskusi setelah penyampaian materi Sastra
Jawa geguritan dengan metode ceramah. Saat sesi diskusi diberikan tempat untuk Mahasiswa Jurusan
Sastra Melayu bertanya atau memberikan opini tentang materi Sastra Jawa geguritan, tidak hanya itu
beberapa dari mereka diminta untuk memberikan sedikit penjelasan tentang Sastra Melayu yaitu
gurindam sebagai pembanding. Adanya penjelasan balik dari Mahasiswa Sastra Melayu, Mahasiswa
Bahasa Dan Jawa Universitas Negeri Surabaya selaku pemateri juga bisa memahami dan mengerti
tentang sastra melayu sebagai timbal balik.

Identifikasi Kebutuhan dan Potensi

Tahapan ketiga dilakukan identifikasi kebutuhan dan juga potensi yang ada. Kegiatan dimulai
penjelasan tentang Sastra Jawa geguritan. Mahasiswa sastra melayu tentu membutuhkan contoh untuk
lebih memahami lagi tentang teori pengantar yang telah diberikan, maka dari itu Mahasiswa Bahasa
Dan Sastra Jawa Unesa memberikan juga contoh-contoh geguritan yang disajikan langsung dengan
metode demonstrasi. Begitu juga sebaliknya, Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Jawa memerlukan
gambaran dan contoh tentang sastra melayu sehingga beberapa dari mereka memberikan contoh salah
satu sastra melayu yang dianggap serumpun dengan geguritan yaitu gurindam.

Pembuatan Rencana Aksi Bersama

Tahapan keempat merupakan tahapan puncak dari metode Empowerment Based Collaboration
karena menghasilkan suatu project kolaborasi. Pada tahap ini berdiskusi tentang rencana sebagai hasil
akhir kegiatan kelas saat ini agar mempunyai luaran yang dapat dipublikasikan. Sebagai sumber belajar
juga tidak lupa kami saling bertukar tautan-tautan pembelajaran dari jurusan masing-masing guna minat
belajar yang akan datang. Luaran kegiatan ini dari mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Jawa yaitu dengan membuat artikel perbandingan Sastra Jawa Geguritan dan Sastra Jawa Melayu
Gurindam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Sastra Jawa merupakan proses memperkenalkan mahasiswa pada nilai-nilai
kebaikan yang terkandung dalam karya sastra dan mengajak mahasiswa untuk menghayati dan
mengamalkan pengalaman-pengalaman yang tersaji dalam karya sastra. Pada pembahasan ini akan
menjelaskan kegiatan pengenalan Sastra Jawa Geguritan. Pembahasan mengenai pengenalan Sastra
Jawa Geguritan pada artikel ini meliputi 3 bagian yaitu 1) pelaksanaan pengenalan Sastra Jawa
Geguritan di Universitas Islam Antarbangsa Malaysia, 2) mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Jawa Universitas Negeri Surabaya memberikan materi Sastra Jawa Geguritan, 3) diskusi
Perbedaan Geguritan dan Gurindam. Pembahasan tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

99



E-ISSN

ABISATYA: Journal of Community Engagement Jfl ﬁﬂ]ﬂs Cﬂﬂ:ﬂcﬂ

Vol. 3 No. 1 2025 | el Bd e
ISSN: 3047-8596
https://journal.unesa.ac.id/index.php/abisatya

Volume:

Pelaksanaan Pengenalan Sastra Jawa Geguritan di Universitas Islam Antarbangsa Malaysia

Pelaksanaan pengenalan Sastra Jawa ini selama dua hari di kampus Universitas Islam
Antarbangsa Malaysia. Selama dua hari ini memberikan pengenalan materi yang berbeda-beda. Hari
pertama yaitu materi bahasa, dan hari kedua adalah materi Sastra Jawa. Pelaksanaan pengenalan Sastra
Jawa dilakukan di kelas bahasa atau /language class dengan maksud mengganti jadwal kelas yang
kosong selama 90 menit jam pelajaran. Pelaksanaan pengenalan Sastra Jawa ini dihadiri 50 mahasiswa,
1 pendamping atau dosen dari Mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam Antarbangsa
Malaysia, 2 mahasiswa yang mengisi materi, dan 3 mahasiswa dari tim proyek kemanusiaan Universitas
Negeri Surabaya untuk mengatur fasilitator. Dalam memberikan penjabaran materi, tim proyek
kemanusiaan Universitas Negeri Surabaya menggunakan bantuan media seperti LCD dan speaker yang
telah dipasang diruang kelas untuk menampilkan power point interaktif, dan menampilkan contoh
Geguritan.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Memberikan Materi Sastra Jawa
Geguritan

Sebelum memberikan materi mengenai sastra jawa modern geguritan, para mahasiswa
diberikan pembekalan materi mengenai sastra jawa. Sastra jawa dibagi menjadi tiga, yaitu sastra jawa
kuna, sastra jawa pertengahan, dan sastra modern.

Gambar 1: Pelaksanaan Pemberian Materi Sastra Jawa oleh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Jawa kepada Mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam Antarbangsa Malaysia

Sastra Jawa kuna adalah sastra Jawa yang sudah ada sejak abad ke 9 sampai abad ke 14 Masehi.
Pada sastra Jawa kuna ini ditulis dalam bentuk prosa (gancaran) dan puisi (kakawin). Contoh dari sastra
Jawa kuna adalah serat dan suluk. Serat isinya adalah ajaran-ajaran dari leluhur untuk mencapai nilai-
nilai kebaikan, contohnya adalah serat Dewa Ruci. Sedangkan suluk adalah karya sastra Bahasa Jawa
yang isinya menjurus pada ajaran agama. Satra Jawa pertengahan yaitu sastra Jawa yang muncul pada
masa Kerajaan Majapahit mulai abad ke 13 sampai abad 16. Contoh sastra Jawa pertengahan yang
diberikan kepada mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam Antarbangsa Malaysia adalah
tembang macapat pangkur.

Materi yang diberikan secara mendalam yaitu sastra Jawa modern geguritan. Para mahasiswa
diberi materi mulai dari pengertian sastra Jawa modern, contoh sastra Jawa modern, pengertian, ciri-
ciri geguritan, struktur pembangun geguritan. Sastra Jawa modern adalah sastra yang berkembang
hingga saat ini, sastra Jawa modern muncul karena pengaruh penjajah Belanda sejak abad 19 Masehi,
dan mengalami ketidaksinambungan dengan bentuk karya sastra dikarenakan perbedaan tempat,
pengarang, dan genre. Beberapa contoh dari sastra modern yang berbentuk prosa adalah cerkak atau
cerita cekak dalam Bahasa Indonesia adalah cerita pendek, cerbung atau cerita bersambung, novel,
roman dan geguritan atau puisi. Menurut Widayat Afendy (2006:22) Hasil karya sastra Jawa modern
yang berbentuk prosa secara garis besar dibedakan dengan cara kuantitatif, yaitu halaman dan jumlah
katanya. Secara urut, roman adalah cerita yang memiliki jumlah halaman dan jumlah kata yang Panjang,
sedangkan cerkak adalah yang terpendek.
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Geguritan

Pengertian Struktur
Pembangun

Guru Gatra Geguritan

Guru Lagu Struktur Fisik

Guru Wilangan Struktur Batin

Gambar 2: Materi Geguritan yang diberikan Mahasiswa

Sastra Jawa modern yang berkembang hingga saat ini adalah geguritan. Geguritan dalam
Bahasa Indonesia dinamakan puisi. Puisi di kalangan Mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas
Islam Antarbangsa Malaysia sudah tidak asing. Mahasiswa Jurusan Sastra Melayu Universitas Islam
Antarbangsa Malaysia jika ingin memahami geguritan lebih dalam dimulai dengan memahami
pengertian dan ciri-ciri geguritan. Geguritan diambil dari kata “gurit” yang artinya menulis atau
karangan. Geguritan bisa mengungkapkan pemikiran yang dapat memunculkan rasa, imajinasi pancar
Indera yang memiliki irama. Geguritan adalah rekaman dan interpretasi pengalaman seseorang yang
dapat diubah dalam bentuk yang mengesankan. Biasanya menulis geguritan diawali dengan kata “sun
gegurit” yang menandakan aktivitas pengarang saat ingin menulis. Geguritan memiliki sifat bebas
tetapi beraturan. Geguritan harus memperhatikan jumlah baris di setiap bait dan jumlah suku kata di
setiap baris.

Geguritan dapat diartikan salah satu jenis karya sastra modern karena tidak terikat guru gatra,
guru wilangan dan guru lagu. Guru gatra adalah banyaknya baris dalam satu bait, guru lagu adalah
bunyi vokal pada suku kata terakhir di setiap barisnya, sedangkan guru wilangan adalah jumlah suku
kata. Hal ini juga dikemukakan oleh Winoto (2010) bahwa geguritan memiliki aturan tertentu untuk
menghasilkan geguritan yang baik dan dapat memiliki makna yang mendalam. Geguritan memiliki ciri-
ciri yaitu memiliki gaya bahasa dan gaya penulisan yang unik serta menggunakan kata-kata kiasan agar
terlihat indah dan mempunyai makna, serta terdiri dari bait-bait dan prosa sebagai intinya. Ciri-ciri
geguritan juga dikemukakan oleh Indrastuti (2018), bahwa geguritan merupakan jenis karya sastra yang
berhubungan dengan masalah-masalah sosial yang terjadi di dalam Masyarakat.

Struktur Struktur
Fisik Batin

Diksi Tema

Pengimajinasian Nada

Majas Perasaan

Tipografi Amanat

Gambar 3: Materi Struktur Fisik dan Struktur Batin

Geguritan memiliki dua struktur, yaitu struktur fisik dan struktur batin. Struktur fisik adalah
struktur teks geguritan yang dapat dilihat dengan pancaindra. Contohnya diksi atau pemilihan kata,
mengimajinasikan, majas dan tipografi. Sedangkan struktur batin adalah struktur pembangun dari teks
geguritan. Contohnya tema. nada, perasaan dan amanat atau pesan moral. (Waluyo, 1991:28) juga
mengemukakan unsur fisik geguritan yaitu diksi, mengimajinasikan, majas dan tipografi, sedangkan
struktur batin sebagai pengungkap dari semua perasaan penulis atau pengarang geguritan. Berikut
adalah penjelasan mengenai struktur fisik dan struktur fisik.

Diksi adalah pemilihan kata. Untuk menciptakan geguritan yang indah dan dapat dipahami
makna atau isinya harus memperhatikan diksi yang cocok. Diksi juga dipakai untuk menyatakan kata-
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kata yang seharusnya digunakan untuk mengungkapkan ide atau gagasan, tetapi meliputi gaya Bahasa
dan ungkapan pengarang (Keraf, 1994:87).

Mengimajinasikan merupakan susunan kata yang dapat merangsang indriawi, seperti
pendengaran, penglihatan yang bertujuan agar pembaca geguritan dapat merasakan hal yang dirasakan
oleh pengarang. Imajinasi juga disebut citraan di mana yang dihasilkan dari susunan kata dan gaya
bahasa (Pradopo,1995:107).

Majas adalah makna kiasan yang membuat geguritan kaya akan makna. Majas adalah ungkapan
yang digunakan yang berhubungan dengan makna atau kesan yang berbeda dari makna aslinya
(Zaimar,2002). Beberapa jenis majas yang sering digunakan dalam geguritan meliputi majas metafora
dan majas personifikasi. Majas metafora adalah majas perbandingan atau menyamakan dua hal yang
tidak sama. Contohnya “Dirimu adalah sang surya dihatiku”. Majas personifikasi adalah majas yang
menyamakan benda mati dengan sifat dan karakter manusia, contohnya “daun kelapa berlambai-lambai
seolah mengajakku pergi”.

Tipografi adalah tatanan larik setiap bait kalimat, kata dan bunyi untuk menghasilkan bentuk
fisik untuk mendukung makna, rasa dan suasana dalam geguritan. (Waluyo, 1991:97) juga
mengemukakan tipografi merupakan pembeda penting geguritan dan prosa. Sebuah teks ditulis dilarik
yang beraturan untuk menciptakan makna tambahan. Kata-kata yang disusun di dalam larik dan bait
menambah keindahan sebuah geguritan.

Tema merupakan pokok pikiran atau dasar cerita yang diungkapkan secara tidak langsung oleh
pengarang. Menurut Waluyo (2005,17) tema yaitu gagasan pokok yang dibuat oleh pengarang atau
penulis lewat geguritannya yang bersifat khusus, objektif dan lugas. Sebelum menciptakan geguritan,
seorang pengarang harus memperhatikan tema geguritan, karena tema adalah hal penting di dalam
sebuah geguritan.

Nada dan perasaan adalah unsur yang berkesinambungan di mana nada adalah sikap dari
seseorang pengarang dari geguritannya, sedangkan perasaan adalah sikap pengarang dalam pokok
permasalahan yang ada di dalam geguritan. Nada dan perasaan dibutuhkan agar seolah-olah pembaca
merasakan hal yang nyata.

Amanat adalah pesan moral yang disampaikan pengarang untuk pembaca atau pendengar.
Winarni (2014:55) juga mengemukakan amanat adalah pesan, nasehat yang disampaikan secara
langsung maupun tidak langsung.

Geguritan
“Wong Jawa”

mogE@do 0

= - CEED » o - TP
Gambar 4: Contoh Geguritan Berjudul “Wong Jawa”

Geguritan pada gambar di atas adalah karya Suripan Sadi Utomo yang berjudul “Wong Jawa”
geguritan tersebut mengandung nilai-nilai yang mengandung kritikan kepada seseorang yang mengaku
orang Jawa tetapi bukan orang Jawa sejati sehingga disebut Jawa atau Jawa kadal. Banyak yang
mengaku orang Jawa tetapi tidak ingin melestarikan budaya Jawa dan mengikuti gaya kebarat-baratan.
Geguritan tersebut memiliki pesan moral atau amanat untuk selalu mengingat budaya Jawa dan tidak
menghilangkan kebiasaan atau ciri khas orang Jawa serta melestarikan budaya Jawa agar lebih
berkembang dan memiliki banyak generasi. Orang Jawa harus mengerti dan memahami dan
melestarikan etika sosial kemasyarakatan contohnya menggunakan bahasa ngoko kepada orang yang
lebih tua, bahasa ngoko, dan krama dapat disebut unggah-ungguh basa. Anak jaman sekarang banyak
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yang menghilangkan logat Jawa dikarenakan dengan alasan memalukan hal tersebut adalah contoh
tidak melestarikan etika sosial (Kompasiana,2012).

Persamaan dan Perbedaan Geguritan dan Gurindam

Kegiatan pengenalan Sastra Jawa Geguritan ini tidak hanya berfokus kepada Sastra Jawa saja.
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Unesa dan Mahasiswa Jurusan Sastra Melayu
Universitas Islam Antarbangsa Malaysia juga melaksanakan diskusi tentang perbedaan Sastra Jawa
Geguritan dan Sastra Melayu Gurindam. Hal ini sebagai sarana untuk bertukar ilmu terkait Sastra Jawa
dan Sastra Melayu. Terdapat persamaan dan perbedaan antara geguritan dan gurindam. Persamaan dan
perbedaan geguritan dan gurindam akan dijelaskan di bawabh ini.

Persamaan dan perbedaan geguritan dan gurindam yaitu 1) gurindam dan geguritan merupakan
bentuk karya sastra yang berbentuk puisi. Perbedaan dari kedua sastra tersebut terletak pada bahasa
yang digunakan. Geguritan merupakan karya sastra yang berupa tulisan hasil dari imajinasi ataupun
ungkapan perasaan yang dirasakan oleh penulis. Geguritan menggunakan Bahasa Jawa di dalam
penulisannya. Tidak hanya bahasa Jawa biasa beberapa penulis geguritan juga menggunakan bahasa
kiasan dalam dalam geguritan yang dibuat. Gurindam merupakan karya sastra puisi yang menggunakan
bahasa melayu dalam penulisannya. Warni (2022) mengatakan bahwa gurindam dua belas
menggunakan aksara arab dan melayu. Gurindam sendiri berasal dari bahasa sanskerta yaitu karindam.

Karindam yang berarti perumpamaan, yang mana gurindam sendiri merupakan jenis puisi
tradisional Melayu yang terbentuk dari dua standar atau bait yang berupa klausa yang membentuk
kalimat utuh sehingga saling tersambung. Za’ba (1962) menyatakan bahwa gurindam memiliki arti
sebagai puisi yang tidak mengandung sukatan yang tetap. Puisi ini mengandung pikiran yang penuh
dan di ubah dalam bahasa yang sangat indah untuk dinyanyikan dengan tujuan sebagai hiburan. 2)
Gurindam dan geguritan sama-sama memiliki dua jenis. Gurindam di bagi menjadi dua yaitu gurindam
lama dan gurindam dua belas. Geguritan juga terbagi menjadi dua yaitu gagrak lawas dan gagrak anyar.
3) Geguritan gagrak anyar dan gurindam lama memiliki tema yang bebas. Tema yang biasanya sering
digunakan pada geguritan gagrak anyar dan gurindam yaitu percintaan, keindahan alam, kepahlawanan,
dan pesan moral. Menurut Anisa (2024:4) Ciri utama sastra melayu klasik atau lama memiliki tema
yang melibatkan agama, pahlawan, cinta, dan pelajaran moral. Tema-tema tersebut juga kerap
digunakan pada geguritan. 4) Pola penulisan geguritan dan gurindam berbeda. Penulisan gurindam
terbagi atas dua baris setiap bait. Menurut Warni (2022) Gurindam dikenal sebagai salah satu jenis puisi
lama yang hanya memiliki dua baris di dalam satu baitnya. Sedangkan Geguritan umumnya memiliki
empat baris atau lebih dalam setiap baitnya. Gambaran pola penulisan geguritan dan gurindam akan
ditunjukkan melalui gambar di bawah ini.
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Gambar 5: Gurindam Dua Belas (Sumber tik-tok @agnesyya)
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"PEPUJANE ATI"

Gambar 6: Pepujane Ati (Sumber:. pinangpaleo.com)

Perbedaan Pemahaman Sebelum dan Setelah Kegiatan

Sebelum kegiatan pengenalan sastra Jawa, mahasiswa mungkin belum memiliki pemahaman
tentang sastra Jawa atau mempunyai pemahaman terbatas tentang sastra Jawa dan nilai-nilai yang
terkandung dalam teks sastra. Namun, setelah kegiatan ini, mahasiswa dapat mengerti apa itu sastra
Jawa dan bagian bagian dari sastra Jawa sehingga meningkatkan pemahaman yang cukup signifikan
dalam memahami sastra Jawa. Contohnya, setelah kegiatan pengenalan Sastra Jawa geguritan, 90%
mahasiswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang struktur, tema, dan nilai-nilai yang
terkandung dalam geguritan. Mereka juga dapat membedakan antara geguritan dan gurindam, serta
memahami konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi penulisan teks tersebut. Kegiatan
pengenalan sastra Jawa memiliki dampak Positif yang signifikan terhadap mahasiswa, seperti di bawah
ini.

1) Peningkatan Kemampuan Bahasa: Mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan bahasa, mampu mengenal dan mengerti bahasa Jawa, dalam aspek membaca
dan berbicara.

2) Peningkatan Pemahaman Budaya: Mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik

tentang budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra Jawa.

Kegiatan pengenalan sastra bahasa juga dapat menciptakan platform untuk pertukaran budaya
antara mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya. Contohnya, kegiatan pengenalan Sastra Jawa
geguritan dapat diikuti oleh mahasiswa sastra Melayu, sehingga mereka dapat memahami dan
mengapresiasi budaya Jawa. Dengan demikian, pengenalan sastra bahasa dapat menjadi salah satu cara
efektif untuk mempromosikan kesadaran budaya dan meningkatkan apresiasi sastra di kalangan
mahasiswa terutama budaya Jawa ke ranah internasional. Kegiatan ini juga dapat membantu
meningkatkan kemampuan bahasa dan pengenalan bahasa Jawa, sehingga mereka dapat mengetahui
bahasa Jawa dan juga dapat bereksperimen untuk berbicara menggunakan bahasa Jawa.

4. KESIMPULAN

Pengenalan Sastra Jawa Geguritan di Universitas Islam Antarbangsa Malaysia terbagi menjadi
empat tahapan yaitu perencanaan dan pengoordinasian, pemberian materi Sastra Jawa Geguritan oleh
Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, dan diakhiri diskusi perbedaan geguritan dan gurindam.
Pengenalan Sastra Jawa Geguritan di Universitas Islam Antarbangsa Malaysia tersebut menghasilkan
diskusi mengenai persamaan dan perbedaan Sastra Jawa dan Sastra Melayu yang berupa geguritan dan
gurindam. Persamaan dari geguritan dan gurindam yaitu sama-sama bentuk dari puisi, memiliki dua
jenis dan tema yang bebas. Perbedaan gurindam dan guritan tertelak pada bahasa dan pola penulisan.
Rekomendasi program yang dapat dilaksanakan yaitu terkait pengenalan Sastra Jawa berikutnya seperti
Sastra Jawa kuno yang berkaitan dengan Aksara Jawa yang dapat dibandingkan dengan Aksara Arab
Melayu. Rekomendasi program tersebut tentu sangat bermanfaat dan tentunya rekomendasi program
tersebut tentu sangat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan sastra karena mendapatkan ilmu baru
mengenai sastra kuno di Jawa dan Melayu.
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